BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan suatu periode yang unik dan menarik untuk dikaji
secara mendalam, karena merupakan masa peralihan dar masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Pada masa ini sering muncul berbagai macam permasalahan pada din remaja
dalam perkembangannya. Youniss dan Smolar (1985, h.7) mengemukakan bahwa
masa remaja merupakan periode sosialisasi yang kedua dan sekaligus merupakan masa
pembentukan diri.

Remaja diharapkan memiliki sikap kepemimpinan yang baik, karena remaja
merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu meneruskan nilai-nilai
.perjuangan pada bangsa dan negara.- Oleh karena itu sejak dimi, perlu adanya
keserasian, kesamaan wawasan, dan kesatuan berpikir antara generasi muda dan
generasi sebelumnya. Salah satu faktor penting untuk menunjukkan dan meneruskan
nilai perjuangan bangsa kepada remaja adalah dengan cara menanamkan sikap
kepemimpinan, Peranan kepemimpinan menduduki posisi yang sangat strategis dalam
masyarakat.

Menurut Ordway Tead (dikutip Kartono, 1983, h.38) sikap kepemimpinan
adalah sikap yang dimiliki individu dalam mempengaruhi orang lain agar bekerjasama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pembinaan remaja bertujuan agar mereka

mampu menjadi calon pemimpin yang tangguh, memiliki disiplin tinggi, dan memiliki
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harga dirt yang tinggl. Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa sebagian remaja
memiliki rasa takut untuk tkut dalam organisasi dan tidak berani mengambil peranan
dalam organisasi yang diikutinya. Rasa takut untuk menjadi pemimpin di kelompoknya
sebenarnya berawal dari gambaran diri yang negatif, dimana remaja selalu memandang
kelemahan yang ada pada dirinya tanpa memandang potensi-potensi yang dia miliki,
mereka cenderung mengalami hambatan penyesuatan sosial. Pada umumnya, remaja
yang mampu memiliki sikap kepemimpinan adalah remaja yang mampu melakukan
penyesuaian sosial secara wajar dr lingkungannya.

Selain itu, dalam kenyataannya ternyata masih ada perbedaan sikap
kepemimpinan pada remaja. Ditinjau dari faktor yang melatarbelakangi, munculnya
sikap kepemimpinan pada remaja dipengaruhi oleh inteligensi, keyakinan diri,
kemampuan berinisiatif, kebutuhan untuk berkuasa, motivasi berprestasi, kelancaran
komunikasi di lingkungan, termasuk di dalamnya penyesuaian sosial (Wexley dan
Yukl, 1992, h:191). Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan sikap
kepemimpinan, dan akan dikaji secara mendalam dalam penelitian ini adalah
penyesuaian sosial remaja. Hal ini dilatarbelakangi oleh keadaan remaja, di satu sisi
adanya ketidakpuasan terhadap lingkungan dan di sist lain munculnya kebutuhan
penyesuaian sosial membuat remaja mengalami konflik. Menurut Warastimi (dikutip
Utarni, 1996, h.3) penyesuaian sosial adalah proses seseorang dalam mengadakan
reaksi terhadap situasi dan dalam maupun dari luar dirinya. Individﬁ dalam hal ini
berusaha mengatasi kebutuhan, dorongan, tegangan, dan konflik secara baik.
Penyesuaian menurut situasi dan masalahnya ada beberapa jenis, antara lain

penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial dilakukan oleh remaja dengan tujuan agar
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interakst yang sudah berlangsung menjadi lebih baik dan sempuma. Lebih lanjut
dikatakan Effendi (1989, h.38) ada dua bentuk penyesuaian sosial yaitu individu
mengubah dirinya sendiri agar interaksi dengan lingkungannya menjadi baik atau
lingkungan diubah agar interaksinya lebih baik.

Ada kecenderungan bahwa remaja yang kurang mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan, juga akan kurang mampu memimpin. Remaja merasa atau
menganggap dirinya tidak berarti, tidak dapat mempengaruhi orang lain, dan kurang
percaya diri untuk tampil di masyarakat. Hal ini menyebabkan rasa segan untuk
memimpin atau memanifestasikan sikap kepemimpinan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, aspek sikap kepemimpinan dan penyesuaian sosial mempunyai peranan
penting. Menurut Mar’at (1983, h.62) sikap kepemimpinan ini akan muncul apabila
individu memiliki pandangan atau kualitas kepemimpinan yang ia miliki. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa kualitas yang tersembunyi akan semakin tampak ketika individu
melakukan aktivitas sehari-hari. Orang yang berulang kali ikut dalam organisasi maka
secara tidak langsung akan membawa dirinya untuk secara bertahap menampilkan
sikap kepemimpinannya.

Menurut Wahjosumidjo (1990, h.55) sikap kepemimpinan pada umumnya
dapat dipelajart dan dipraktekkan melalui latihan-latihan dan dimanifestasikan dalam
wujud perilaku, Remaja yang mempunyai sikap kepemimpinan yang baik, pada
umumnya memiliki ciri-ciri kepribadian yang berkaitan dengan kemauan memimpin,
kecakapan komunikasi dalam penyesuaian sosial. Sedangkan ciri-cii orang yang

melakukan penyesuaian sosial secara baik, adalah adanya kemampuan untuk siap
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dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat mengendalikan emosinya dan mampu
berkomunikasi secara efektif. Ciri-ciri sikap kepemimpinan ternyata cukup relevan
dengan cid-ciri penyesuaian sosial, dengan demikian ada kecenderungan bahwa
remaja yang memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang baik, lebih dapat tampil
sebagai pemimpin dalam kelompoknya, sedangkan remaja yang mengalami hambatan
penyesuaian sosial cenderung kesulitan untuk menjadi pemimpin pada kelompoknya.

Penyesuaian sosial pada hakekatnya memiliki peranan yang penting dalam
memanifestasikan sikap ~ kepemimpinan pada remaja. Demikian pula sikap
kepemimpinan pada din remaja akan semakin berkembang pesat apabila individu yang
bersangkutan mampu melakukan penyesuaian sosial secara baik. Pernyataan di atas
didukung oleh pendapat Mar’at (1983, h.62) yang mengemukakan bahwa sikap yang
paling diinginkan dari seorang calon pemimpin yaitu memiliki semangat, tegas, adil,
mampu membina hubungan dan penyesuaian antar manusia, dan aktivitas sosial
lainnya.

Bertitik tolak dart uraian di atas mengenai sikap kepemimpinan dan
penyesuaian sosial, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Sikap

Kepemimpinan Ditinjau dari Penyesuaian Sostal pada Remaja”.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap

kepemimpinan dengan penyesuaian sosial pada remaja.
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C. Manfﬁat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian, khususnya di
bidang psikologi remaja, yakni memberikan gambaran mengenai sikap kepemimpinan

dan penyesuaian sosial pada remaja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja

Dapat membernkan sumbangan kepada remaja, yaitu berupa masukan yang
berkaitan dengan sikap kepemimpinan dan penyesuaian sosial.
b. Bagi orang tua, guru, dan masyarakat

Melalui penelitian int diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada orang
tua, guru, dan masyarakat, yaitu berupa masukan tentang pentingnya sikap

kepemimpinan dan penyesuaian sosial dalam rangka memberi bimbingan pada remaja.
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